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© Prediksi terburukin-
, flasi 1,32 persen di
‘atas target.

'JAKARTA — Pelaksana tugas
'Kepala Badan Kebijakan,
Iﬁskal Bambang Brojone-
goro mengtmgkapkan te-
kanan inflasi sepanjang
2011 diprediksi semakin

.meningkat. Risiko terbu-
ruknya, tekanan inflasi
mencapai’ 0,8-1,32' persen
atan inflasi tahunan 61-
6,62 persen, jauh di atas tar-
get 5,3 persen.

_ Guru besar ilmu ekonomx
Univérsitas Indonesia 'itu
mengatakan kenaikan har-
ga minyak dunia, pembatas-

| an bahan bakar minyak

* bersubsidi, dan pelepasan

!dustri menjadi faktor pene-

ity sudah memperhitung-
: kan -pembengkakan akibat
kelangkaan bahan pangan.
‘Setiap kenaikan harga
'minyak dunia sebesar 10

_ besar 0,08 1 persen J]ka naJk
120 persen, inflasi akan naik
f 0,15 pérsen. Perkiraan infla-
si akibat pembatasan mi-
nyak bersubsidi sebesar 0,5-
0,37 persen. Dan tambahan
inflasi dari pelepasan
capping TDL mencapai 0,3-
0,45 persen.

BKF: Tekanan Inﬂa3| '
Makin Besar

karena bahan makanan itu
menghabiskan yang (asumsi
inflasi) 5,3 persen,” kata
Bambang dalam seéminar
“Ancatnan Inflasi 2011 dan
Dampaknya terhadap Penu-
runan Kesejahteraan Rak-
yat” di gedung DPR/MPR RI
-kemarin. Ini adalah pang-
gung pertaina Kepala BKF -
baru di depan publik. ,
_Dalam kondisi stabil, tan-
i pa 'pembengkaken. harga,
{pangan dan penyesuaiah
harga produk yang diatur
pernerintzh, Bambang yakin

an 4-5 persen. Samadenganl

cappmg tarif listrik bagi in-

kan inflasi, Prediksi inflasi -

“Jadi, asumsmya, mﬂas1'

" inflasi inti. .

Untuk menéurangl risiko:

tekax}anmﬂamdmfaktor

ke-

‘ hijakan tarif. Bea masuk se~

‘juralah bahan pangan dite-
tapkan 0 persen. “Tujuannya
‘stabilisdsi, "bukan untuk
mengganggu harga dalam
negen u]arnya, . :

- Deputi Gubernur Bank
: Indonesia Hartadi A. Sarwo-
 no mengatakan tingginya te-
kanan inflasi tahun ini
“membuat . bank sentral

| menghadapl desakan untuk

menaﬂd(an suku bunga acu-
au (BI Rate). Namun, Bank

Indonw,a_memlm keblgakan

inflasi akan aman di kisar- '

bunga bukan obat p
mujarab menghadapi matilazgl
|tersebut. Jika bunga naik,
| dikhawatirkan memberi in-
‘sentif bagi arus modal ma-
suk lebih besar lagi.

Hartadi juga menegas-
kan, bank sentral belum
bermat mengubah target in-
Alasi di atas 5 persen plys-
minus satu. Untuk menca-
 pai target tersebut menurut
‘dia, Bank Indonesia akan
terus melaku_ka_n koordinas1
dEnga_n PelnEﬁl’lfah thrge
inflasi tidak akan kita ubah,

yang penting kita berupa- -
1ya” katanya dalam diskusi

di DPR. oﬁmn:m;s




